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ABSTRACT 

The rind of dogfruit contains active compounds such as saponins, tannins, 

flovanoid, and alkaloids which can act as an antibacterial and regenerating 

wounds. One of the cells which is involved in regeneration are macrophage cells. 

This research aimed to determine the effectiveness of gel from dogfruit’s rind 

ethanolic extract to increased numbers of macrophage cells in the wound healing 

white male rats. 

The subjects of this research are 45 male rats as a subjects. Divided into 

five treatment groups, namely group I (povidone iodine), group II (without 

treatment), group III (gel concentration of 1%), group IV (gel concentration of 

5%), and group V (gel concentration of 10%). Three rats in each group were 

sacrificed on day one, third, and seventh then the tissue is stained with 

hematoxylin and eosin (HE). The data is analyzed using normality test by Shapiro 

Wilk test and continued with Two Way ANOVA and Tukey HSD (Honestly 

Significant Difference). 

On the normality test, obtained P>0.05 indicates normal distribution of data. On 

Two Way Anova test, obtained significance value of P=0.000 (P<0.05), then there 

is a significant difference in the quantity of macrophage cells each treatment 

group. Test Tukey HSD shows the concentration of the most effective in 

increasing the numbers of macrophage cells at a concentration of 5%. Increased 

numbers of macrophage cells in each group were highest on day 3 to 7. 

Applying gel of ethanolic extract from rind dogfruit concentration of 5% is 

effective against wound healing of male rats regarding to the quantity of 

macrophages cells (p<0.05). 

 

Keywords: Dogfruit’s rind extracts gel, macrophages, wound healing, 

regeneration  
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INTISARI 

 Kulit buah jengkol mengandung senyawa aktif seperti saponin, tanin, 

flavonoid, dan alkaloid yang mampu berperan sebagai antibakteri dan membantu 

proses regenerasi luka. Salah satu sel yang berperan dalam proses penyembuhan 

luka adalah sel makrofag. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

gel ekstrak kulit buah jengkol dalam meningkatkan angka sel makrofag pada 

proses penyembuhan luka eksisi tikus putih jantan. 

 Subyek penelitian ini adalah 45 ekor tikus jantan usia 2-3 bulan dengan 

bobot 200-400 gram yang diberi perlukaan eksisi. Kemudian dibagi menjadi lima 

kelompok perlakuan yaitu kelompok I (pemberian povidon iodine), kelompok II 

(tanpa perlakuan), kelompok III (pemberian gel konsetrasi 1%), kelompok IV 

(pemberian gel konsentrasi 5%), dan kelompok V (pemberian gel konsentrasi 

10%) masing-masing 9 ekor tikus. Tiga ekor tikus pada tiap kelompok 

dikorbankan pada hari pertama, ketiga, dan ketujuh untuk dilakukan dekapitasi 

kulit, selanjutnya dilakukan perwarnaan Hematoksilin dan Eosin (HE). Jumlah 

rata-rata sel makrofag dianalisis menggunakan uji normalitas data dengan uji 

Shapiro Wilk dilanjutkan dengan Two Way Anova dan Tukey HSD. 

 Dari uji normalitas didapatkan P>0.05 ini menunjukkan distribusi data 

yang normal. Uji Two Way Anova didapatkan nilai signifikansi P=0.000 (P<0.05) 

yang menunjukkan ada perbedaan signifikan pada angka sel makrofag tiap 

kelompok perlakuan. Uji Tukey HSD menunjukkan konsentrasi yang paling 

efektif dalam meningkatkan angka sel makrofag pada konsentrasi 5%. 

Peningkatan angka sel makrofag pada tiap kelompok tertinggi pada hari ke-3 

hingga ke-7. 

 Pemberian gel ekstrak etanolik kulit buah konsentrasi 5% efektif secara 

signifikan dalam meningkatkan angka sel makrofag pada penyembuhan luka 

(p<0,05). 

Kata Kunci : Gel ekstrak kulit buah jengkol, Sel makrofag, Penyembuhan luka 

eksisi 




